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ABSTRAK 
Kajian penelitian tentang optimasi dan efisiensi telah dilakukan peneliti 
sebelumnya, tetapi kajian penelitian tersebut dilakukan secara terpisah, baik 
optimasi maupun efisiensi pemupukan. Di samping itu penelitian-penelitian 
tersebut dilakukan pada komoditas selain tanaman kacang bambara. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan kajian untuk menentukan dosis optmum pupuk kalium 
sekaligus menentukan tingkat efisiensi penggunaan pupuk kalium tersebut pada 
tanaman kacang bambara. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
optimasi dan efisiensi dosis pupuk KCl pada tanaman kacang bambara. Percobaan 
di daerah Cilimus, Kuningan, Jawa Barat dari bulan April hingga Agustus 2025. 
Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 
enam dosis pupuk KCl yang diulang empat kali. Pengamatan meliputi tinggi 
tanaman, indeks luas daun, jumlah polong per tanaman dan per petak, bobot 
polong per tanaman dan per petak, serta serapan kalium. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif, analisis varian, analisis optimasi dan analisis 
efisiensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dosis pupuk KCl 
menentukan perbedaan tinggi tanaman, indeks luas daun, jumlah polong per 
tanaman dan per petak, bobot polong per tanaman dan per petak serta serapan 
kalium pada tanaman kacang bambara. Dosis pupuk KCl yang optimum dicapai 
pada dosis 74,42 kg ha-1. Besarnya nilai efisiensi agronomis tertinggi yaitu 31,51, 
efisiensi fisiologis tertinggi 62,8 dan efisiensi pemulihan hara tertinggi yaitu 
89,89%. 
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ABSTRACT 
Previous studies have addressed fertilizer optimization and efficiency; however, 
these aspects were generally examined separately. Moreover, such studies were 
conducted on crops other than Bambara groundnut. Therefore, this study aims to 
determine the optimum rate of potassium fertilizer and to simultaneously evaluate 
potassium fertilizer use efficiency in Bambara groundnut. The objective of this 
study was to determine the optimum and efficient dosage of KCl fertilizer for 
bambara groundnut cultivation. The experiment was conducted in Cilimus, 
Kuningan, West Java, from April to August 2025. The experimental design used a 
Randomized Complete Block Design (RCBD), consisting of six KCl fertilizer doses 
with four replications. Observations included plant height, leaf area index, number 
of pods per plant and per plot, pod weight per plant and per plot, as well as 
potassium uptake. Data analysis included descriptive analysis, analysis of variance, 
optimization analysis, and efficiency analysis. The results of the study showed that 
different rates of KCl fertilizer resulted in significant differences in plant height, leaf 
area index, number of pods per plant and per plot, pod weight per plant and per 
plot, as well as potassium uptake in Bambara groundnut. The optimum KCl 
fertilizer rate was achieved at 74.42 kg ha⁻¹. The highest agronomic efficiency was 
31.51, the highest physiological efficiency was 62.8, and the highest nutrient 
recovery efficiency was 89.89% 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kacang bambara 

dibudidayakan setiap tahunnya oleh 

petani di antaranya di daerah Madura, 

Gresik, Sumedang, Tasikmalaya, Sukabumi 

dan Bogor (Al-Hamdi et al., 2024). 

Menurut Alake & Alake (2016), kacang 

bambara selain tinggi kandungan 

proteinnya, kacang ini juga kaya akan 

kandungan mineral lain seperti Zn, Mg, K, 

Fe, dan Ca. Selanjutnya Adhi & Wahyudi 

(2018), menyatakan pada 100 g kacang 

bambara terkandung karbohidrat 56,61%, 

Lemak 6,6%, protein 20,6% dan 6,3% 

serat, seingga membuat kacang bambara 

direkomendasikan sebagai makanan 

alternatif yang baik untuk kesehatan. 

Kondisi lingkungan dan genetik 

tanaman yang bervariasi sangat 

menentukan tingkat produktivitas kacang 

bambara. Hasil penelitian Yuliawati et al., 

(2018), diperoleh bobot polong segar 

kacang bambara asal Sukabumi berkisar 

dari 56,67 g hingga 81,0 g. Selanjutnya 

hasil penelitian Rahmawati et al. (2016) 

diperoleh produktivitas polong kering 

lanras kacang bambara asal Sumedang 

berkisar dari 1,13 hingga 2,04 ton ha−1 

dengan rata-rata 1,7 ton ha−1. Berchie et al., 

(2016) menyatakan bahwa hasil polong 

lebih dari 5 ton ha−1 dihasilkan oleh 

varietas Burkina dan Black eye dari Afrika 

Barat. Dengan demikian produktivitas 

kacang bambara asal Indonesia masih 

relatif rendah. Upaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman kacang bambara, 

melalui pupuk KCl.  

Penelitian tentang optimasi 

pemupukan telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. seperti optimasi 

pemupukan NPK pada tanaman kedelai 

dengan dosis 450 kg ha−1 (Manshuri, 

2012), jagung pada dosis NPK 350 kg ha-1 

(Pirhat, 2025), bawang merah pada dosis 

N 190 kg ha−1, P2O5 92 kg ha−1 dan K2O 120 

kg ha−1 (Suprapto et al., 2018), kubis bunga 

pada dosis NPK 200 kg ha−1 (Gunawan, et. 

al. 2021), dan selada pada dosis Phonska 

180 kg ha−1 (Ningrum et al., 2023). 

Optimasi pupuk organik kompos dengan 

dosis 30 ton ha−1 pada tanaman kacang 

panjang (Hulu, 2025), kedelai pada dosis 

pupuk kandang ayam 10 ton ha−1 (Duaja, 

2021), kacang merah pada konsentrasi 

POC 450 mL L−1 (Rachmawati et al., 2014), 

kangkung pada konsentrasi POC 200 mL 

L−1 (Manek et al., 2025). Penelitian 

efisiensi pemupukan N telah dilakukan 

pada tanaman jagung dengan dosis N 350 

kg ha−1 (Flatian et al., 2020), pada dosis N 

300 kg ha−1 (Lihiang & Lumingkewas, 

2020), sedangkan efisiensi pemupukan P 

pada tanaman jagung pada dosis P2O5 90 

kg ha−1 (Fahrunsyah et al. 2020), dosis 100 

kg ha−1 (Edy & Ibrahim. 2022), 1,6 g tan−1 

(Tambunan et al., 2014). pada tanaman 

kedelai dengan dosis SP-36 150 kg ha−1 

(Permanasari et al., 2016), 

Kajian penelitian-penelitian 

tersebut dilakukan secara terpisah, baik 

optimasi maupun efisiensi pemupukan. Di 



Wijaya et al. – Optimasi dan efisiensi pemupukan kalium pada tanaman kacang bambara 

224 

samping itu penelitian-penelitian tersebut 

dilakukan pada komoditas selain tanaman 

kacang bambara. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kajian untuk menentukan dosis 

optmum pupuk kalium sekaligus 

menentukan tingkat efisiensi penggunaan 

pupuk kalium tersebut pada tanaman 

kacang bambara.  

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Percobaan 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

April 2025 hingga Agustus 2025. 

Percobaan dilaksanakan di lahan 

pertanian di Desa Kaliaren, Kecamatan 

Cilimus Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, 

berada pada ketinggian 405 mdpl. 

Bahan dan Alat Percobaan 

Bahan-bahan seperti benih kacang 

bambara, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk 

KCl, insektisida, fungisida, plastik ziper, 

kertas label, tali rafia dan papan nama 

perlakuan. Adapun alat yang digunakan 

yaitu alat pengolah tanah (cangkul dan 

sekop), kored, selang, penggaris atau 

meteran, ember, timbangan, alat tulis, 

kamera, polybag dan pisau. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian Metode percobaan 

digunakan dalam penelitian ini, dengan 

RAK (Rancangan Acak Kelompok) sebagai 

ranacangan dasarnya. Perlakuan dosis 

pupuk Kalium (K) tersusun dalam enam 

taraf dan masing-masing taraf dikenakan 

ulangan empat kali, total terdapat 24 unit 

percobaan. Dosis pupuk KCl (K) yang 

digunakan yaitu: k0 (KCl 0 kg ha−1), k1 (KCl 

25 kg ha−1), k2 (KCl 50 kg ha−1), k3 (KCl 75 

kg ha−1), k4 (KCl 100 kg ha−1), dan k5 (KCl 

125 kg ha−1). 

Pelaksanaan percobaan di lapang 

meliputi kegiatan persiapan Benih, 

pengolahan lahan, penanaman, 

pemeliharaan (penyiraman, penyulaman 

dan penjarangan, pemupukan, 

pengendalian organisme pengganggu 

tanaman dan pembumbunan), serta panen 

dan pasca panen. 

Pengamatan terhadap respon 

tanaman kacang bambara meliputi 

pengamatan terhadap pertumbuhan 

(tinggi tanaman, indeks luas daun (ILD), 

bobot kering tanaman umur 56 hari 

setelah tanam, komponen hasil dan hasil 

(Jumlah polong per tanaman, jumlah 

polong per petak, bobot polong segar per 

tanaman dan per petak), serta serapan 

kalium. 

Analisis Data 

Data hasil percobaan dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif, analisis 

ragam, analisis optimasi dan analisis 

efisiensi. Analisis deskriptif, untuk 

menampilkan keragaan agronomi meliputi 

perhitungan nilai rata-rata hitung, 

simpangan baku dan koefisien keragaman. 

Analisis data menggunakan software MS 

Excel 2019. Analisis ragam atau Anova 

(analisis of variance), dengan uji F untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan dari dosis kalium terhadap 

pertumbuhan, hasil dan serapan kalium. 
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Jika hasil uji F menunjukkan adanya 

pengaruh yang nyata dari perlakuan dosis 

pupuk kalium terhadap variabel 

pengamatan, maka pengujian dilanjutkan 

menggunakan uji DMRT dengan taraf 

nyata 5%. Analisis dilakukan dengan 

bantuan software IBM SPSS Statistic 26. 

Analisis optimasi menggunakan analisis 

regresi kuadratik selanjutnya teknik 

diferensial untuk menentukan dosis 

kalium yang optimal. Analisis regresi 

kuadratik dilakukan dengan software IBM 

SPSS Statistics 26. Analisis efisiensi 

meliputi efisiensi agronomi, efisiensi 

pemulihan hara dan efisiensi fisiologis. 

Efisiensi Agronomi (Agronomic 

Efficiency = AE): mengukur peningkatan 

hasil per satuan pupuk yang diberikan. 

𝐴𝐸 =
𝐵𝑖 −  𝐵0

𝐷
 

Keterangan: 

Bi = bobot polong total pada perlakuan 

dosis pupuk KCl ke-i (kg ha−1) 

B0 = bobot polong total pada perlakuan 

kontrol (kg ha−1) 

D = dosis pupuk yang diberikan (KCl kg 

ha−1) 

Efisiensi Pemulihan Hara (Recovery 

Efficiency = RE): mengukur berapa persen 

pupuk yang benar-benar diserap tanaman. 

𝑅𝐸 =
𝐾𝑖 −  𝐾0

𝐷𝑖
 

Keterangan: 

Ki = serapan kalium pada perlakuan dosis 

pupuk KCl ke-I (kg ha−1) 

K0 = serapan kaliumpada perlakuan 

kontrol (kg ha−1) 

Di = dosis pupuk KCl ke-i (kg ha−1) 

Efisiensi Fisiologis (Physiological 

Efficiency = PE): mengukur efektivitas 

tanaman mengubah hara yang diserap 

menjadi hasil. 

𝑃𝐸 =
𝐵𝑖 − 𝐵0

𝐾𝑖 −  𝐾0
 

Analisis efisiensi dilakukan secara manual 

menggunakan MS Excel 2019. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis deskriptif terhadap 

statistik rata-rata, simpangan baku dan 

koefisien keragaman variabel 

pertumbuhan, hasil dan serapan kalium 

tanaman kacang bambara. Nilai rata-rata 

merupakan uuran pemusatan data 

(tendency central) dari segugus nilai 

pengamatan. Sejauh mana suatu nilai 

pengamatan menyimpang dari nilai rata-

ratanya dinyatakan dengan statistik 

simpangan baku. Semakin besar nilai 

simpangan baku artinya semakin jauh nilai 

pengamatan tersebut dari rata-ratanya. 

Rasio simpangan baku terhadap rata-

ratanya dinyatakan dengan nilai koefisien 

keragaman. Umumnya segugus nilai 

pengamatan dinyatakan beragam jika nilai 

koefisien keragamannya melebihi 20%. 

Pada Tabel 1 hanya nilai ILD dengan 

koefisien keragaman 42,68%.  
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Tabel 1. Deskripsi Pertumbuhan, Hasil dan Serapan Kalium Tanaman Kacang Bambara 

 Rata-rata 
Simpangan 

Baku 

Koefisien 

Keragaman (%) 

Tinggi tanaman (cm) 23,58 1,59 6,75 

ILD 1,39 0,59 42,68 

Bobot kering tanaman (g) 11,70 1,26 10,80 

Jumlah polong per tanaman (buah) 24,48 1,84 7,50 

Jumlah polong per petak (buah) 510,29 60,93 11,94 

Bobot polong per tanaman (g) 47,40 7,96 16,79 

Bobot polong per petak (g) 993,83 197,32 19,85 

Serapan K (g) 17,12 2,54 14,81 

 

Analisis Ragam dan Uji Duncan 

1. Komponen pengamatan vegetatif 

Berdasarkan dari hasil analisis 

ragam diperoleh bahwa perlakuan dosis 

pupuk kalium memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap variabel komponen 

pertumbuhan (tinggi tanaman, indeks luas 

daun dan bobot kering tanaman), ditandai 

dengan nilai signifikansi uji F kurang dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman seperti tinggi, ILD, 

dan bobot kering tanaman sangat 

membutuhkan K di dalam tanah. 

Unsur K dalam tanah berada dalam 

bentuk ion K+, ketersediannya dipengaruhi 

oleh KTK dan pH tanah. Menurut Susianti 

et al. (2022) adanya KTK tanah yang tinggi 

pada tanah dengan pH netral, 

menyebabkan basa-basa (Na, K, Mg, Ca) 

dalam larutan tanah tidak mudah terlindi. 

Lebih lanjut Karamina et al. (2017) 

menyatakan bahwa unsur hara lebih 

mudah larut dalam air pada pH 6 sampai 7 

sehingga serapan hara oleh tanaman 

meningkat. Di samping itu, nilai pH tanah 

dapat menunjukkan ada tidaknya unsur 

beracun bagi tanaman. Menurut Yanto et 

al. (2018) pertumbuhan dan hasil tanaman 

akan optimal jika tercukupinya 

ketersediaan hara dalam tanah. 

Pemberian pupuk KCl berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen kacang hijau 

(Wahyudi et al., 2021), terhadap jumlah 

daun (Rosmaiti & Iswahyudi, 2017). Kania 

& Maghfoer (2018) menyatakan bahwa 

penyerapan air dan cahaya oleh tanaman 

akan semakin besar dengan semakin 

banyaknya helai daun dan ILD. 

Fotosintesis yang optimal akan 

menghasilkan fotosintat dicerminkan oleh 

tingginya bobot kering tanaman pada 

takaran pupuk KCl 75 kg ha−1.  

Unsur K juga memengaruhi bobot 

kering tanaman. Kharisma et al. (2021) 

menyatakan bahwa daun merupakan 

organ tanaman yang mampu melakukan 

fotosintesis, sehingga mempengaruhi 

fotosintat yang dihasilkan. Selanjutnya 

banyaknya fotosintat akan memengaruhi 

bobot kering tanaman. Chantal et al. 

(2019) menyatakan pertumbuhan dan 
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perkembangan akar tanaman dipengaruhi 

oleh ketersediaan hara K dalam tanah. 

Hara K akan mempengaruhi terhadap 

translokasi asimilat sehingga terjadi 

peningkatan bobot kering tanaman 

(Rachman et al., 2022)

 
Tabel 2. Hasil uji-F dan uji duncan komponen pertumbuhan 

Variabel Perlakuan KCl (kg ha−1) Rata-rata Uji Duncan 

Tinggi tanaman (cm) 

0 21,75 A 

25 22,50 A 

50 23,38 B 

75 25,63 C 

100 24,50 B 

125 23,75 B 

Indeks luas daun 

0 0,8227 A 

25 1,1846 B 

50 1,7457 C 

75 2,1218 D 

100 1,5037 C 

125 0,9361 AB 

Bobot kering tanaman (g) 

0 10,58 A 

25 11,28 AB 

50 11,80 B 

75 13,28 C 

100 11,63 B 

125 11,55 B 

 

Pertumbuhan dan perkembangan 

akar yang tumbuh optimal dapat 

membantu tanaman menyerap hara 

secara efisien. Selanjutnya Rizki et al. 

(2017) menambahkan bahwa unsur 

kalium dalam tanaman mampu 

meningkatkan aktivitas enzim-enzim yang 

berperan dalam fotosintesis. Di samping 

itu, unsur K juga aktif dalam meningkatkan 

proses asimilasi dan translokasi fotosintat 

ke organ tanaman lainnya.  

2. Komponen Hasil, Hasil, dan 

Serapan K 

Tabel 3 menyajikan hasil analisis 

ragam pengaruh dosis pupuk kalium 

terhadap jumlah polong, bobot polong 

serta serapan K. Nilai signifikansi uji F 

kurang dari 0,05 artinya perlakuan dosis 

pupuk kalium memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel-variabel 

tersebut. 

Tabel Menurut Ramadhaini & 

Wachjar (2014), pertumbuhan generatif 

yang optimal didukung oleh pertumbuhan 

vegetatif. Pertumbuhan vegetatif yang 

optimal terutama pada daun, maka akan 

menghasilkan fotosintat yang digunakan 

untuk perkembangan polong pada fase 

generatif. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Wahyudi et al. (2021) bahwa 

aplikasi pupuk KCl berpengaruh nyata 



Wijaya et al. – Optimasi dan efisiensi pemupukan kalium pada tanaman kacang bambara 

228 

terhadap jumlah polong kacang hijau. Alfy 

& Handoyo (2022) juga melaporkan 

bahwa aplikasi pupuk K berpengaruh 

nyata dalam meningkatkan jumlah polong 

dan bobot polong per tanaman pada 

buncis.

Tabel 3. Hasil uji-F dan uji duncan komponen hasil, hasil, dan serapan K 

Variabel Perlakuan KCl (kg ha−1) Rata-rata Uji Duncan 

Jumlah polong per tanaman 

(buah) 

0 22,43 A 

25 22,75 A 

50 24,58 B 

75 27,70 D 

100 25,58 C 

125 24,26 B 

Jumlah polong per petak (buah) 

0 455,00 A 

25 467,75 AB 

50 564,25 D 

75 575,00 D 

100 510,50 C 

125 495,75 BC 

Bobot polong per tanaman (g) 

0 37,78 A 

25 43,80 B 

50 46,98 B 

75 58,53 D 

100 51,00 C 

125 46,35 B 

Bobot polong per petak (g) 

0 823,75 A 

25 924,50 AB 

50 978,25 B 

75 1.277,50 C 

100 1.007,50 B 

125 951,50 B 

Serapan K (g) 

0 12,30 A 

25 16,61 B 

50 18,07 C 

75 19,52 D 

100 18,66 C 

125 17,55 C 

Ketersediaan unsur K dalam tanah 

sangat dipengaruhi oleh pemberian pupuk 

KCl. Pupuk KCl yang terionisasi akan 

menyumbangkan ion K+ dalam larutan 

tanah. Ion K+ yang ada di dalam tanah 

difiksasi oleh koloid tanah dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman (Tambunan et 

al., 2014).  

Pada hasil uji Duncan (Tabel 2 dan 

Tabel 3), perlakuan pupuk KCl sebanyak 

75 kg ha−1 menghasilkan tinggi tanaman, 

ILD, bobot kering tanaman, jumlah polong 

per tanaman dan per petak, bobot polong 
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per tanaman dan per petak, serta serapan 

K yang paling tinggi. Pada dosis KCl 

dibawah 75 kg ha−1 dihasilkan nilai 

pengamatan yang lebih rendah, begitu 

juga apabila dosis K melebihi 75 kg ha−1. 

Menurut Katrin (2021) pemberian 

pupuk KCl yang berlebihan menyebabkan 

bobot segar tanaman berkurang. 

Selanjutnya Sihombing & Simanjuntak 

(2022) menyatakan bahwa kekurangan 

atau kelebihan unsur hara yang diberikan 

pada tanaman akan mengakibatkan proses 

fotosintesis tidak berjalan efektif dan 

jumlah fotosintat yang ditranslokasikan 

menjadi berkurang. 

Turmudi & Suprijono (2010) 

merekomendasikan pemupukan KCl pada 

tanaman kacang bambara sebanyak 75 kg 

ha−1. Pada tanaman kacang tanah, 

pemberian dosis pupuk K sebesar 75 kg 

ha−1 (setara 125 kg ha−1 pupuk KCl) 

cenderung mempegaruhi pertumbuhan 

dan hasil biji kering yang optimal (Yusuf et 

al., 2024). Pemupukan KCl 75 kg ha−1 

menghasilkan bobot polong per tanaman 

paling tinggi (Margenda, 2020). 

Pendekatan optimasi dapat 

dilakukan dengan analisis regresi 

kuadratik. Analisis regresi 

menggambarkan bentuk hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel tidak 

bebas. Hubungan kedua variabel tersebut 

dapat berbentuk linear atau non linear. 

Untuk menentukan model atau bentuk 

hubungan kuadratik antara dosis K 

dengan hasil (bobot polong per petak). 

Adapun bentuk hubungan kuadratiknya 

yaitu:

 
𝑌̂ =  785,313 + 8,781 𝑋 − 0,059 𝑋2 (𝑅2 = 0,320 ; 𝐹 = 4,934 ; 𝑆𝑖𝑔 = 0,018)  

Keterangan: 

Ŷ = penduga bobot polong per petak (g) 

X = dosis pupuk kalium (kg ha-1) 

R2 = koefisien determinasi 

 

Gambar 1. Diagram pencar dan Regresi Kuadratik Dugaan 
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Dengan model kuadratik dosis 

pupuk K mampu menjelaskan keragaman 

nilai bobot polong per petak sebesar 

32,0% dan sebesar 68% ditentukan oleh 

faktor lainnya. Faktor penyebab 

keragaman bobot polong per petak yang 

relatif besar tersebut dapat dipahami 

karena banyak yang mempengaruhinya, 

baik faktor lingkungan (seperti tanah, 

iklim) maupun faktor genetik. Selanjutnya 

untuk menentukan dosis K optimal 

dilakukan dengan pendekatan diferensial: 

 ∆𝑌 ∆𝑋⁄ = 0 =  8,781 − 0,118 𝑋  

Dengan persamaan tersebut maka 

diperoleh nilai X atau dosis K yang 

optimum sebesar 74,42 kg ha ̶1 dan 

penduga bobot polong maksimumnya 

sebesar 1.112 kg. Dosis optimum pupuk K 

yang diperoleh dari persamaan regresi 

kuadratik yaitu 74,42 kg ha  ̶1 tidak jauh 

berbeda dengan dosis K tertinggi dari uji 

Duncan sebesar 75 kg ha ̶1. Peningkatan 

dosis K melebihi 74,42 kg ha ̶1 akan 

menurunkan bobot polong per petak. Hasil 

ini menunjukkan bahwa tanaman kacang 

bambara memiliki batas tertentu dalam 

menyerap hara K di dalam tanah. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Saidi (2017) 

bahwa apabila pemupukan K dilakukan 

secara terus-menerus akan menyebabkan 

ketidakseimbangan unsur hara di dalam 

tanah. Keberadaan unsur K yang tinggi 

menyebabkan ketersediaan hara mikro 

seperti Zn dan Cu berkurang. 

Efisiensi penggunaan nutrisi dapat 

dinyatakan dengan berbagai cara. Metode 

akurat yang dapat digunakan yaitu 

efisiensi agronomi (AE), efisiensi fisiologis 

(PE), dan efisiensi pemulihan hara (RE). 

Efisiensi agronomi (AE) mengukur jumlah 

hasil panen per unit pupuk yang diberikan, 

sementara efisiensi fisiologis (PE) 

mengukur jumlah hasil panen per unit 

hara yang diserap tanaman. Efisiensi 

pemulihan nyata (ARE) mengukur 

proporsi pupuk yang diberikan yang 

diserap tanaman. Peningkatan efisiensi 

penggunaan hara dapat membantu 

mengoptimalkan penggunaan pupuk, hasil 

panen, dan menjaga kesuburan tanah. 

Efisiensi penggunaan nutrisi merupakan 

faktor krusial dalam praktik pertanian 

berkelanjutan. Hal ini memungkinkan 

petani untuk mengoptimalkan 

produktivitas tanaman sekaligus 

mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan (Terrones, 2023). Hasil 

analisis efisiensi yang meliputi efisiensi 

agronomi (AE), efisiensi fisiologis (PE), 

dan efisiensi pemulihan hara (RE) di 

sajikan pada Tabel 4. 

Efisiensi Agronomi atau Agronomic 

Efficiency (AE) menjelaskan seberapa 

besar peningkatan hasil (kg bobot polong 

per petak) yang diperoleh per 1 kg pupuk 

KCl yang diberikan. Tabel 4 menunjukkan 

bahwa efisiensi agronomi berkisar dari 

5,32 sampai 31,51. Nilai efisiensi agronomi 

yang tinggi diperoleh pada perlakuan 

pemberian pupuk kalium sebanyak 75 kg 

ha−1 yaitu sebesar 31,52. Hal ini 

menjelaskan bahwa dengan pemberian 
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pupuk KCl sebanyak 1 kg ha−1 akan 

meningkatkan bobot polong per petak 

sebesar 31,51 kg.  

Menurut Aryani et al. (2023), 

pembentukan dan pembesaran sel organ 

tanaman dapat berjalan normal apabila 

ketersediaan hara K dalam tanaman 

tercukupi. Adanya respon yang nyata pada 

hasil tanaman disebabkan karena 

meningkatnya laju fotosintesis, dimana 

unsur kalium berperan pada proses 

fotofosforilasi dalam proses fotosintesis.

Tabel 4. Efisiensi Agronomi (AE), Efisiensi Fisiologis (PE), dan Efisiensi Pemulihan hara (RE) 

Perlakuan KCl 

(kg.ha−1) 

Rata-rata (kg. ha−1) 
AE RE (%) PE 

BPPP Serapan K 

0 4.290 64,0    

25 4.815 86,5 20,99 89,89 23,4 

50 5.095 94,1 16,09 60,17 26,7 

75 6.654 101,7 31,51 50,20 62,8 

100 5.247 97,2 9,57 33,14 28,9 

125 4.956 91,4 5,32 21,88 24,3 

Keterangan: BPPP = bobot polong per petak, AE = Efisiensi Agronomi, RE = efisiensi pemulihan 
hara, PE = efisiensi fisiologis.

Efisiensi fisiologis atau Physiological 

Efficiency (PE) menjelaskan seberapa 

efektif tanaman mengubah hara K yang 

diserap menjadi hasil biji. Sejalan dengan 

perolehan nilai EA, pada perlakuan pupuk 

KCl dengan dosis sebanyak 75 kg ha−1 

menghasilkan nilai efsiensi fisisologi yang 

paling tinggi yaitu 62,8. 

Peningkatan dosis K dalam jaringan 

tanaman disebabkan K-tersedia dalam 

tanah. Unsur K merupakan salah satu 

unsur utama yang mempengaruhi 

produksi tanaman dan menjadi hara 

utama kedua setelah N. Dalam tanah yang 

subur, kadar K dalam jaringan tanaman 

hampir setara dengan N (Masriani & 

Pata’dungan, 2021). 

Efisiensi pemulihan hara atau 

Recovery Efficiency (RE) mengukur berapa 

persen pupuk yang benar-benar diserap 

tanaman. Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pada perlakuan pemberian pupuk kalium 

dengan dosis 25 kg ha menghasilkan nilai 

efisiensi pemulihan hara yang paling tinggi 

yaitu 89,89. Nilai efisiensi pemulihan 

cenderung menurun seiring dengan 

meningkatnya dosis pupuk K. Hal ini 

memberi gambaran bahwa tanaman 

kacang bambara mempunyai batas 

kemampuan tertentu dalam menyerap 

unsur K dari tanah. Di samping itu, 

semakin tinggi dosis K yang diberikan 

melalui pemupukan KCl akan semakin 

tinggi yang tidak dapat diserap oleh 

tanaman untuk membentuk hasil. Hara K 
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yang tidak dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman akan tertinggal dalam tanah, 

menjadi residu yang terikat pada koloid, 

dan sebagian lagi dapat terlindi pada saat 

terjadi hujan. 

Tanaman kacang-kacangan sangat 

membutuhkan K karena unsur ini penting 

berkaitan dengan simbiosis bakteri 

Rhizobium untuk memfiksasi N dari udara, 

yang bermanfaat bagi kesuburan tanah 

dan pertumbuhan tanaman. Di samping 

itu, rendahnya kadar hara dalam tanah di 

lokasi penelitian menunjukkan bahwa 

tanah tersebut membutuhkan tambahan 

unsur K. 

Upaya untuk meningkatkan K pada 

tanah adalah dengan menggunakan pupuk 

KCl. Kadar K2O dalam pupuk KCl relatif 

tinggi yaitu 60%, di samping itu pupuk KCl 

mengandung hara klorida (Cl) yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman 

yang toleran terhadap Cl, juga baik pada 

tanah yang rendah kadar Cl (Mangera et 

al., 2024). Hal ini sejalan dengan Alfy & 

Handoyo (2022) bahwa pemenuhan hara 

K dapat diberikan melalui pupuk KCl.  

KESIMPULAN 

Perbedaan dosis pupuk KCl 

menentukan perbedaan tinggi tanaman, 

indeks luas daun, jumlah polong per 

tanaman dan per petak, bobot polong per 

tanaman dan per petak serta serapan 

kalium pada tanaman kacang bambara. 

Dosis pupuk KCl yang optimum dicapai 

pada dosis 74,42 kg ha  ̶1. Besarnya nilai 

efisiensi agronomis tertinggi yaitu 31,51, 

efisiensi fisiologis tertinggi 62,8 dan 

efisiensi pemulihan hara tertinggi yaitu 

89,89%. 
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